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ABSTRAK  

 

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan meningkatnya taraf hidup 

masyarakat membutuhkan kenyamanan pada suatu ruangan dengan cara 

mengkondisikan udara pada ruangan tersebut menggunakan system air conditioner 

(AC). Salah satu jenis mesin pendingin yang biasa digunakan pada ruangan adalah 

jenis AC Split. Secara khusus pengertian dari AC (Air Conditioning) adalah alat 

pengkondisi udara yang digunakan untuk menciptakan ruangan yang nyaman. AC 

dipakai bertujuan untuk memberikan udara yang sejuk dan menyediakan uap air 

yang dibutuhkan bagi sebuah ruangan. Inovasi yang di gunakan dalam bidang Tata 

Udara berupa pemasangan Variabel Frequency Drive (VFD) / Inverter pada 

instalasi Air Conditioner (AC) dan pemakain refrigeran hydrocarbon dengan tujuan 

untuk menghemat daya konsumsi energi dan ramah lingkungan. Inovasi ini dibuat 

mengingat perkembangan yang semakin pesat dalam bidang refrigrasi komersial 

dan permintaan dari masyarakat yang semakin banyak khususnya Air Conditioner 

(AC).   
Rancangan proyek akhir ini bertujuan untuk membuat alat simulasi Pengujian 

AC dengan dan tanpa Inverter yang diharapkan bisa dipergunakan sebagai sarana 

praktek pada lab. Instrumentasi kontrol dan desain RHVAC di program studi 

Teknik Pendingin dan Tata Udara Politeknik Negeri Bali, 

Instalasi sistem AC dengan dan tanpa inverter tersebut mengasilkan kinerja 

yang baik, dimana tidak adanya kebocoran pada sistem instalasi maupun di ruang 

uji tersebut. 

Hasil rancangan ruang uji dimensinya 150 cm x 150 cm x 200 cm, bahan 

dinding polyurethane dengan tebal 2 cm, dan beban pendinginan yang digunakan 

adalah tiga buah heater dengan daya heater 1 750 W, heater 2 750 W dan heater 3 

1500 W. 

 

Kata kunci: Rancang bangun, Air Conditioner (AC) 
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DESIGN A TEST CHAMBER AND INSTALLATION OF AN AC 

SYSTEM ON AN AC TEST SIMULATION TOOL WITH AND 

WITHOUT AN INVERTER 

 

ABSTRACT 

 

Along with the rapid advancement of technology and increasing living 

standards, people need comfort in a room by conditioning the air in the room using 

an air conditioner (AC) system. One type of cooling machine commonly used in the 

room is the type of Split AC. In particular, the definition of AC (Air Conditioning) 

is an air conditioning device used to create a comfortable room. AC is used to 

provide cool air and provide the water vapor needed for a room. Innovations used 

in the field of Air Conditioning in the form of installation of Variable Frequency 

Drive (VFD) / Inverter in Air Conditioner (AC) installations and the use of 

hydrocarbon refrigerants with the aim of saving power, energy consumption and 

environmentally friendly. This innovation was made considering the increasingly 

rapid development in the field of commercial refrigration and demand from more 

and more people, especially Air Conditioner (AC).  

This final project design aims to create a simulation tool for AC Testing 

with and without Inverter which is expected to be used as a means of practice in the 

lab. Control instrumentation and RHVAC design in the Cooling and Air 

Conditioning Engineering study program of Bali State Polytechnic, 

The installation of the AC system with and without an inverter produces 

good performance, where there are no leaks in the installation system or in the test 

room. 

The design of the test chamber dimensions are 150 cm x 150 cm x 200 cm, 

polyurethane wall material with a thickness of 2 cm, and the cooling load used is 

three heaters with heater power of 1 750 W, heater 2 750 W and heater 3 1500 W. 

 

Keywords: Design, Air Conditioner (AC) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan meningkatnya taraf hidup 

masyarakat membutuhkan kenyamanan pada suatu ruangan dengan cara 

mengkondisikan udara pada ruangan tersebut menggunakan system air conditioner 

(AC). Salah satu jenis mesin pendingin yang biasa digunakan pada ruangan adalah 

jenis AC Split. Secara khusus pengertian dari AC (Air Conditioning) adalah alat 

pengkondisi udara yang digunakan untuk menciptakan ruangan yang nyaman. AC 

dipakai bertujuan untuk memberikan udara yang sejuk dan menyediakan uap air 

yang dibutuhkan bagi sebuah ruangan. Karena dalam beberapa hal manusia 

membutuhkan ruangan yang nyaman untuk dapat bekerja secara optimal. Tingkat 

kenyamanan suatu ruangan juga ditentukan oleh temperatur, kelembapan, sirkulasi 

dan tingkat kebersihan udara. Untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi antara lain adalah performance dari AC yang digunakan. 

Performance disebut juga kinerja atau prestasi. Semakin tinggi kinerja suatu AC 

maka semakin cepat pendinginan yang dilakukan sesuai dengan temperatur yang 

diinginkan. 

Selain itu, penghematan energi secara efisien dan rasional tanpa mengurangi 

penggunaaan energi juga memang benar-benar diperlukan. Penghematan energi 

pada suatu ruangan bila dilaksanakan secara sistematis akan berpotensi mengurangi 

konsumsi energi yang besar. Dengan perekonomian yang saat ini sangat sulit, maka 

dunia industri dituntut untuk menciptakan inovasi baru yang dapat menghemat 

energi dan memberikan kondisi kenyamanan pada ruangan dalam berbagai bidang. 

Terutama inovasi dalam bidang tata udara dan sistem refrigerasi karena sebagian 

besar pengeluaran biaya listrik pada rumah-rumah saat ini paling banyak pada 

pemakaian AC Split (Air Conditioning) yang juga sebagai untuk memberi 

kenyamanan pada ruangan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi sistem yang dapat 

mengontrol suhu ruangan pada ruangan yang lebih  hemat, nyaman dan efisien. 
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Inovasi yang di gunakan dalam bidang Tata Udara berupa pemasangan 

Variabel Frequency Drive (VFD) / Inverter pada instalasi Air Conditioner (AC) 

dan pemakain refrigeran hydrocarbon dengan tujuan untuk menghemat daya 

konsumsi energi dan ramah lingkungan. Inovasi ini dibuat mengingat 

perkembangan yang semakin pesat dalam bidang refrigrasi komersial dan 

permintaan dari masyarakat yang semakin banyak khususnya Air Conditioner 

(AC). Penerapan VFD / Inverter pada sistem AC sangat menarik minat penulis 

untuk mendalami bagaimana VFD tersebut bisa mempengaruhi performance sistem 

AC. Untuk mengetahui performance suatu sistem AC maka diperlukan suatu ruang 

uji yang bisa dikondisikan sehingga beban pendinginan bisa diketahui. Dengan 

berubahnya beban pendinginan maka diperlukan suatu sistem AC yang bisa 

merespon dengan cepat perubahan beban tersebut.  

Disamping itu di lab listrik dan kontrol PNB belum tersedianya alat simulasi 

untuk pengujian sistem AC terutama untuk AC Inverter.Maka dalam tusas akhir ini 

kami merancang bangun alat simulasi pengujian AC dengan dan tanpa Inverter, 

karena luasnya permasalahan maka penulis berkonsentrasi pada rancang bangun 

untuk ruang uji dan instalasi sistem ACnya. Untuk judul proyek akhir penulis 

sebagai berikut “RANCANG BANGUN RUANG UJI DAN INSTALASI 

SISTEM AC PADA ALAT SIMULASI PENGUJIAN AC DENGAN DAN 

TANPA INVERTER “ 

1.2    Rumusan masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada Proyek akhir ini adalah: 

Bagaimana Rancang bangun ruang uji dan instalasi sistem AC pada alat simulasi 

pengujian AC dengan dan tanpa inverter 

1.3    Bantasan Masalah  

Dalam proyek akhir ini, alat yang akan dibuat akan dipergunakan untuk 

pembelajaran praktek di Laboratorium, maka bantasan masalah yang diambil 

terkait hal tersebut, diantaranya: 

a. Ruang uji.  

Karena keterbatasan ruang dan anggaran untuk ruang uji dirancang untuk 

ukuran P= 150 cm x L= 150 cm x T=200 cm dengan bahan dinding yang 



3 
 

 

digunakan duct fu tebal 2 cm. Dengan beban 3 buah heater ( dua heater 

masing-masing 750 watt dan satunya lagi 1500 watt ) 

b. AC dengan dan tanpa inverter yang diuji adalah AC merk LG ¾ PK 

c. Temperatur lingkungan. 

Temperatur lingkungan selama pengujian berlangsung secara alami.  

 

1.4    Tujuan  

Adapun tujuan Rancang bangun ruang uji dan instalasi sistem AC pada alat 

simulasi pengujian AC dengan dan tanpa inverter adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

a. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam penyelesaian pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

b. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun 

praktek.  

c. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkan ke dalam bentuk perencanaan. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus  

Mampu merancang bangun ruang uji dan membuat instalasi AC pada alat 

simulasi pengujian AC dengan dan tanpa inverter. 

1.5    Manfaat Penelitian  

              Dalam penulisan proposal proyek akhir ini dapat memberikan manfaaat 

sebagai berikut : 

 

1.5.1 Bagi Penulis  

a. Dengan proyek akhir ini nantinya diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang kontrol sistem AC dengan Inverter. 

b. Proyek akhir ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah di dapat selama mengikuti perkuliahan di 

Politeknik Negeri Bali khususnya di Program studi Teknik pendingin dan 

tata udara dan dapat mengaplikasiakan teori serta mengembangkan ide-ide 
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dan menuangkan langsung berdasarkan permasalan yang ada disekitar 

kita. 

 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

a.  Adanya pengembangan peralatan praktek dilaboratorium program studi 

Teknik Pendingin dan Tata Udara jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali. 

b.  Dapat dipergunakan sebagai materi praktek bagi mahasiswa Politeknik 

Negeri Bali, khususnya di Program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara. 

 

1.5.3 Bagi masyarakat  

a. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan 

perbandingan konsumsi energi yang dipakai oleh AC yang menggunakan 

Inverter dengan AC yang tidak menggunakan Inverter. 

b. Hasil proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

bagi banyak kalangan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

         Kesimpulan yang dapat diambil setelah merancang bangun ruang uji dan 

instalasi sistem AC pada simulasi AC dengan dan tanpa inverter adalah : 

1. Untuk pencapaian penurunan temperatur pada setiap pengujian variasi dengan 

setingan temperatur 16 ℃, sistem AC dengan inverter lebih cepat mencapai 

penurunan temperatur daripada sistem AC tanpa inverter dengan selisih waktu 

rata-rata 1 menit. Sedangkan pada setingan temperatur 20 ℃ dan 24 ℃ pada 

setiap variasi pengujianya, rata-rata untuk waktu pencapaian penurunan 

temperaturnya sama. Hanya dibedakan pada penurunan temperatur awal atau 

pada 1 menit pertama yang rata-rata sistem AC dengan inverter lebih cepat 

untuk penurunan temperaturnya dibandingkan dengan sistem AC tanpa 

inverter. 

2. Rata-rata konsumsi energi listrik yang paling tertinggi terjadi pada sistem AC 

dengan inverter pada setiap satu variasi pengujian.  

3. Performansi sistem (COP) pada sistem AC dengan inverter rata-rata mencapai 

6,83 setiap variasi pengujian. Sedangkan COP pada sistem AC tanpa inverter 

rata-rata mencapai 6,78 setiap variasi pengujian. 

 

5.2    Saran 

Untuk hasil perancangan yang lebih baik bagi adik-adik mahasiswa yang 

ingin melanjutkan proyek akhir ini di sarankan hasil perhitungan beban 

pendinginan dilakukan lebih detail lagi  
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